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Abstrak

Trem _AlHidayah memiliki multi interpretasi yang berhubungan dengan jalan kehidupan (Sabi/
al-Hayat). Setiap insan diseru untuk menjalankan kehidupannya setakar dengan tolok ukur
aturan Allah SWT' (bududullah). 1a juga di haruskan untuk selalu mengikuti aturan individu,
berkeluarga dan bermasyarakat (7zimaiyyah). Bertolak dari itu semua, memahami petunjuk tu-
han (a/-Hidayah mina Allah) merupakan kebutuhan manusia yang subtansial. Agar didalam men-
jalankan kehidupannya baik yang sifatnya horizontal (hamblum minannas) atau vertikal (hamblum
minallah) sesuai dengan Iradtullah. Eksplorasi ini bermaksud untuk memahami bagaimana
syaikh al-Shawi dalam menafsirkan ayat-ayat a/-Hidayah dalam kitabnya Tasfsir Hasiyah Shawi.
Penelitian ini memakai metode kualitatif dengan model penelitian (a/-Dirasah al-Mandluiyyah)
yang tekanannya pada pendalaman pemahaman topic ayat-ayat al-Hidayah, kemudian
mengunakan tehnik Content Analisys yaitu menganalisis hasil makna ayat-ayat a/-Hidayah hasil
tafsiran Syaikh al-Shawi dan analisis historis atau teori asbab al-Nuzu/ yaitu uaraian sejarah
sebab-sebab turunnya ayat al-Qur’an. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa a/-Hidayah
bukanlah keberhasilan seseorang dalam menjalankan kehidupan, sebagaimana anggapan ban-
yak orang akan tetapi a/-Hidayah adalah petunjuk tuhan baik berupa al-Qur’an atau Sunnah
beserta interpretasinya meskipun orang tersebut belum mengikuti petunjuk-Nya.

Kata Kunci: a/-Shawz, Intrepetasi al-Shawi, Ayat-Ayat al-Hidayah

Abstract
The tram of Al-Hidayah is subject to multiple interpretations that intertwine with the pathway of life (Sabil
al-Hayat). Every soul is commanded to conduct their life adbering to the etiquette arranged by Allah SWT
(hudndullah). One is also obligated to always follow the etiguette whether as an individual, in a family, and in
a society (jjtimaiyyah). Following that, understanding the messages from God (al-Hidayah mina Allab) has
then become a crucial necessity for one. In order to live a good life, be it in accordance to the Earth and every-
thing within (hamblum minannas), or in accordance to God (hamblum minallah) entwined with Iradtullah.
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This exploration is meant to gain understanding on how Syaikh al-Shawi interpreted the passages of al-
Hidayah in his book, Tasfsir Hasiyah Shawr. This research used the gualitative method with a research model
(al-Dirasah al-Mandluiyyah) that emphasizes on deepening the understanding of the topics in al-Hidayah pas-
sages. Content analysis was then used to analyge the meaning of al-Hidayah passages according to Syaikh al-
Shawi’s interpretation, and a bistorical analysis or the theory of asbab al-Nuzul, which is the chronological
backstory to every passage of Al-Qur'an that has been passed down to the humankind. The result of this re-
search showed that al-Hidayab is not abont someone’s success in living their life as many bave assumed, instead
al-Hidayah is a direction from God in the form of both al-Qur'an and as-Sunnab along with its interpreta-
tions, even if one might have not yet followed His guidance.

Keywords: a/-Shawi, Tafsir al-Shawi, Ayat-Ayat al-Hidayah
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Pendahuluan

Mempelajari serta memahami tentang
kosa kata al-Qur’an (semantic) merupakan hal
yang sangat urgent.

Motivasi untuk menelusuri sampai pa-
da akar makna berawalKarena Al-Qur’an
adalah petunjuk, pembimbing, dan pemandu
manusia. Dalam al-Qur’an terdapat hukum
yang mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia. Termasuk di dalamnya membahas
apa yang baik dan apa yang buruk.'

Nashruddin ~ Baidan  menegaskan
bahwa Setiap mufasir harus menguasai
dengan baik kaidah-kaidah bahasa arab tanpa
penguasaan kaidah itu secara baik sulit diba-
yangkan seseorang dapat menafsirkan al-
Qur’an sebab kitab suci itu diturunkan dalam
bahasa tersebut sebagaimana ditegaskan Al-
lah SWT dalam ayat dua dari surat yusuf,
“Sesunggubnya kami telah menurunkannya berupa
al-Qur'an berbabasa arab agar kann memabanmin-
ya”?

Berdasarkan fakta itu, maka sangat
logis apabila penguasaan semantika bahasa
arab dijadikan salah satu ilmu yang urgent
dalam mendalami tafsir. Dalam hal ini kiran-
ya pantas bila Mujahid tokoh mufasir era

tabi’in menegaskan:

I Hasanah, ”Tujuan Pokok Diturunkan al-
Qur’an, “Pengetahuan Umum (2020)
https://alhasanah.or.id/ (accessed Maret 12, 2021).

2 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru lmn
Tafsir, (Yokyakarta, Pustaka Belajar: 2016, Cet:3), 336
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“Tidak wajar begi yang mengaku beriman
kepada Allah dan hari Akbirat membicarakan
sesuatu  tentang kandungan Kitab Allah SWT

sebelum memahami babhasa arab.

Dari apa yang ditegaskan oleh Mujahid
tidak salah bila dikatakan bahwa kajian
simantik itu harus dikuasai oleh mufasir, Se-
hingga dengan mengetahui makna eksplisit
dan harfiah suatu frasa al-Qur’an (denotation)
baik sisi sintaksis (ilmu nahwu), morfologi
(ilmu sharraf), etimologi (ilmu istigag) dan
ilmu  susastra (ilmu balaghah) dapat
mengantarkan tautan makna kiasan (Majazz)
atau makna yang timbul setelah disusun da-
lam bentuk kalimat. Termasuk dari semua
adalah memahami simantika ayat-ayat al-
hidayah sebagaiman dipahami oleh syaikh
Shawi.

Sebenarnya dengan turunnya al-
Qur'an (nuzul! al-quran) dan diutuskannya
Nabi Muhammad saw (b:’sta al-Rasul) sebagai
ustusan yang menjelaskan makna (Bayan al-

Ma’na al-Qur'an) dan maksud dari ke-mujmal-

3 Muhammad Husain al-Dahabi, a/-Tafsir wa al-
Mufassirin, (Kairo, Dar al-Kutub al-Hadisat,1, cet ke
1), 266.
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an ayat-ayat al-al-Qur’an, manusia telah
mendapatkan bidayah dari Allah SWT. akan
tetapi kapankah manusia itu mengambil dan
mengikuti  petunjuk serta mendapatkan
taufig dari-Nya. Dia memberikan petunjuk
kepada siapa yang membenarkan apa yang
diturunkan-Nya dan membiarkan hamba
tersesat kepada hambanya yang enggan
untuk melaksanakan taat kepadaNya, Allah

SWT berfirman dalam surat thaha[20]:47.

of of% gl afor o (F ;mafodt 21.E4

Artinya: “Maka datanglah kamu berduna
kepadanya (Fir'ann) dan katakanlah:
"Sesunggubnya  kami  berdna  adalabh  untusan
Tubanmu, maka lepaskanlah Bani Israil bersama
kami dan  janganlah kamu menyiksa mereka.
Sesunggubnya kami telah datang kepadamu dengan
membawa  bukti (atas ferasulan  kami) dari

Tubanmu. Dan  keselamatan  itn  dilimpabkan

kepada orang yang mengikuts petunjuk’.*

Ayat diatas dapat kita pahami bahwa
ketitka Musa as dan Harun berdakwah
kepada firaun untuk mengikuti petunjuk (a/-

Hidayah), yang kemudia dalam dakwah

4 Al-Qur’an, [20]; 47.

mereka berdua berkata kepadanya (fir'aun)
25:\.@.5\ ’”\ o ulc V.LJB Artinya, “Adapun

keselamatan adalah dia yang mengikuti petunjuk’”.
Historis dakwah mereka inilah menjadi bukti
pada kita bahwa Fir'aun telah menemukan
petunjuk  tuhan  (Hidayabtullah)  yakni
kedatangan Nabi Musa as dan Harun akan
tetapi Firaun enggan untuk mengikuti
petunjuk itu. Dari fakta historis ini juga
dapat kita pahami dengan saksama bahwa
hidayah itu lebih kepada petunjuk saja
bukanlah sebuah implementasi tindakan
sehari-hari, hal inilah yang akan dibahas oleh
Syaikh a/-Shawi.

Dengan petunjuk atau Judayah dari
Allah SWT Manusia akan menjalankan
kehidupan sesuai dengan syariat yang telah
ditetapkan dalam al-Qur’an, hadis, /mak, dan
analogi sebuah hukum. Berangkat dari begitu
penting dan dibutuhkannya adanya hidayah
pada diri manusia maka setiap masing-
masing dari mereka wajib untuk mengetahui,
menerapkan serta mengaplikasikan rasa
hidayah yang telah ada. Sehingga manfaat
dalam memahami obyektivitas hidayah ini
manusia akan terhindar dari ungkapan, “aya
tidak berperilakn baik karena belum mendapatkan
hidayah”. Dan juga agar dalam setiap aktivitas
sehari-hari agar tidak keluar dari apa yang
dimaksud dan tujuan kenapa mereka

diciptakan: Allah SWT berfirman:

03 ) o ‘W)ux“ L 5z s
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Artinya: ""Aku tidak menciptakan jin dan
manusia  melainkan — agar  mereka  beribadah
kepada-Ku."(QS. Az-Zariyat 51: Ayat 56

Ayat diatas menjelaskan bahwa manu-
sia diciptakan agar beribadah kepada sang
pencipta, dalam ibadah terdapat syarat-
syarat, rukun-rukun baik yang dari aspek in-
ternal atau swkun atau eksternal gyarti. Be-
rawal dari uraian ini adalah setiap hamba
wajib mengetahui dan memahami ilmu
pengetahuan khususnya bidang agama.

Setelah dapat memahami ilmu penge-
tahuan maka dia telah mengambil petunjuk
Allah SWT (Hidayatullah), yang kemudian
mengaplikasikan hidayatullah yang dia miliki.

Karena Mengetahui arti sebenarnya
petunjuk tuhan (a/-Hidayat ) begitu penting
bagi setiap hamba, maka penulis merasa per-
lu untuk mempelajari, memahami serta
mennyusun secara holistik apa itu hidayatullah
baik kajian semantica babasa, dan bagaimana
kita ~ mengetahui, = menemukan  serta
mendapatkannya. Dalam articl ini penulis
mencoba mencari pendapat Shaikh Shawi
dalam menginterpretasikan ayat-ayat al-
Qur’an yang menjelaskan bidayatullah  yang
telah dijadikan olehnya terminologi kemudi-
an penulis mencoba menganalisis istilah yang
di tulis oleh beliau dan di kaitkan dengan

penerapan kehidupan sehari-hari.
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Metodologi Pembahasan

Tulisan ini mengunakan metode
penelitian  kualitatif dengan pendekatan
normative analisis content yaitu mendalami
isi penafsiran syaih al-Shawi pada ayat-ayat
al-Qur’an yang berkaitan dengan pokok te-
ma yang dibahas oleh penulis, yang kami
muali dengan telaah semantika bahasa.
Kemudian dari hasil interpresati itu penulis
mencoba menganalisis isi. model penelitian
tafsir pada pembahasan ini adalah (a/-Dirasah
al-Mandluiyyah) yang tekanannya pada pen-
dalaman pemahaman topic ayat-ayat al-
Hidayab.

Kemudian pendekatan lainnya penulis
mencoba melalui dengan pendekatan analisis
historis atau dalam ilmu al-Qur’an disebut
teori Asbab al-Nuzul yaitu dengan men-
guraikan sejarah sebab-sebab ayat itu di-
turunkan khususnya kitab karya imam
Suyuthi. Dan untuk mencari ayat-ayat yang
membahas tentang ayat-ayat a/Hidayah
penulis menggunakan aplikasi Via Al-Qur'an

Indonesia.

Pembahasan

Dalam penelitian sebelumnya,
ditegaskan oleh Rusnita bahwa kata hidayah
dalam al-Qur’an tidak ditemukan dalam
bentuk kata 4lell) allhidayah) secara

eksplisit, melainkan hanya dalam bentuk kata

yang memiliki akar kata yang sama, yaitu
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sebanyak 293  kata dengan  seluruh
derivasinya. Secara bahasa, hidayah berarti
petunjuk atau bimbingan dari Tuhan.
Adapun  secara  terminologi  berarti
penjelasan dan petujuk jalan yang akan
menyampaikan seseorang kepada tujuan
sehingga meraih kemenangan di sisi Allah.”
Ahmad Muhaimin dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa hidayah merupakan
petunjuk  dengan  kelembutan  yang
mengarahkan pada jalan kebenaran (haq).’
Hidayah  dalam bahasa arab adalah
bentuk masdar dari kata ketja Ao (5340 5%

etomologinya berarti memandu

b

menunjukkan  jalan ,  menuntun

membimbing , menunjuki arah. Manusia
yang penjadi subyek petunjuk dikategorikan
sebagai al-Hadi (s3&V)’ dari  kata ini,
sebagaimana diungkapkan Syaikh Shabuni
ketika menafsirkan surat al-Fatiha [1]; 6: Al-
Hidayah adalah dimutlakkan pada sebuah
petunjuk dan penjelasan (Tabyin) walaupun
tidak berhasil untuk mencapai aspirasi dari

adanya petunjuk itu.

5 Rusnita N. ”Konsep Hidayah Dalam al-
Qur’an, “ Fikratuna 9, No. 1(2018).

¢ Ahmad Muhaimin, konsep hidayah dalam al-
qur’a al-Ma’ani karya al-Alusi dan Tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir karya Ibnu ‘Ar (Studi komparatif Tafsir
Ruh Al Ma'ani karya Al Alusi dan Tafsir Al Tahrir
karya Ibnu Ashur. Masters thesis, UIN Sunan Ampel
Surabaya). TESIS Program Magister Pascasarjana
UIN Sunan Ampel Surabaya.2016). 10

7 Kamus Indonesia Arab, aplikasi, (tt).

Artinya @ "Frman Allah SWT (Berilah
kami petunjuk) tambabkan dan kekalkanlah lah
hidayah atas kami. Al-Hidayah adalab dinutlak-
kan  pada sebuah petunjuk  dan  penjelasan

(Labyin) walaupun tidak berhasil ( mencapai

keinginan dari adanya petunjuk. itu.

Pada ayat lain ketika al-Shabuni
menafsirkan ayat Hidayah beliau memberikan
penjelasa bahwa hidayah itu adalah  al-
Qur’an dan Nabi Muhammad SAW sebagai
utusan.’

Dari uraian diatas tidak salah bila
dikatakan bahwa hidayah atau petunjuk tuhan
bukanlah keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan aktivitas sehari-harinya akan
tetapi lebih pada aturan tuhan yang dia
temukan baik melalui dari keterangan al-
Qur’an dan Hadis Nabi Muhammad SAW
sechingga dengan hidayah itulah seseorang
dapat mengikutinya atau tidak. Ketika
seseorang bermoral tidak baik dalam per-
buatan sehari-harinya dan dia sudah meya-
kini akan kebenaran al-quran dan hadis

bukan berarti dia tidak mendapatkan hidayah

8 Shawi, Tafsir Shawi, Jilid Satu,(Sanaq Purah:
Al-Haramain), 17
9 Shawi, Tafsir Shawi, Jilid Satu, 45
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hanya saja dia tidak mendapatkan taufiq atau
pertolongan bagaimana dia mengikuti petun-
juk tuhan (hidayatullah) dan Sunnah Nabi
SAW.
Ayat-Ayat Al-Hidayah Dalam Al-Qur’an

Dalam al-Qur’an ayat-ayat yang men-
jelaskan kosa kata al-hidayah kami temukan
duapuluh empat ayat dalam surat al-Baqarah,
Sembilan ayat pada surah Ali Imran, dua ayat
dalam surah al-Nisa’, delapam ayat dalam
surat al-Maidah, duapuluh satu dalam surah
al-An’am, empat belas ayat dalam surah al-
A’raf, delapan ayat dalam surah al-Taubah,
enam ayat dalm surah Yunus, dua ayat dalam
surah Hud, satu ayat dalam surah Yusuf,
empat ayat dalam surah al-Rra’du, dua ayat
dalam surah Ibrahim, duabelas ayat dalam
surah al-Nahl, lima ayat dalam surah al-Isra’,
tujuh ayat dalam surah al-Kahfi, dua ayat
dalam surah Maryam, Sembilan ayat dalam
surah Ta-Ha, empat ayat dalam surah al-
Anbiya, lima ayat dalam surah al-Hajj, dua
ayat dalam surah al-Mu’minun, empat ayat
dalam surah al-Nur, dua ayat dalam surah al-
Furqan, dua ayat dalam surah al-Syu’ara,
enam ayat dalam surah al-Naml, dan tujuh-
puluh tujuh pada ayat-ayat dalam surah yang
lain.

Dengan banyaknya pengulangan ayat-
ayat penjelasan berkenaan dengan a/-Hidayah
itu menandakan betapa urgennya pembaha-

san tentang hal itu dan betapa dibutuhkann-
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ya oleh setiap hamba Allah SWT pada pe-
tunnjuk Tuhan, sebagaimana Nabi Muham-

mad bersabdah:

533 uls 3133 93” (;j;j ERAL &"” Jis

2 °

i A Y Al 5. 333 RPN

REEE
Artinya:  “Barangsiapa Ilmunya bertambah dan
hidayah pada dirinya tidak juga bertambabh maka
sebenarnya dia telah menjadub dari Allah SWT.

Hadis diatas dikeluarkan oleh Abu
Mansur al-Daylami dana musnad al-Firdaus
dari jalur Musa bin Ibrahim dari Musa bin
Jakfar al-Shadiq dari ayahnya dan Sahabat
Ali ra dan hadis ini dinilai marfu’ dalam kitab
al-Jami”  al-Kabir hanya saya belau
menyampaikan 13 233 als menempatkan
kata }» ) pada lafadz & yang artinya “tidak
bertambah zuhud."

Hadis diatas menjelaskan betapa
pentingnya seseorang mendapatkan hidayah,
karena sealim apapun seseorang dalam
keilmuan akan tetapi tidak mendapatkan

hidayah maka sebenarnya dia telah menjauh

10° Al-Zubaydy, Murtadla, Kitab Takhrij Abadis
Ihya Ulnmiddin, (Al-Mkatabah Al-Syamilah
alHaditsah), Juz 1, 174.

11 Al-Zubaydy, Murtadla, Kitab Takhrij Abadis
Ihya Ulnmiddin, (Al-Mkatabah Al-Syamilah
alHaditsah), Juz 1, 174.
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Muh Gufron Hidayatullah dan Syamsul Huda

dari Allah SWT. Imam Jalal al-Din Muham-
mad bin Ahmad al-Mahally menfasirkan ayat

bagaimana seseorang itu akan mendapatkan

hidayah:

g {Ga O sag v D &y
G By 50 {03 el (B}

G SE W i) & ki

& ~
e e

Cﬂ:’d‘ &/T/ (:'é';j :}'A f;,;;“ g‘ Qj'i'l;-:ﬁ ‘jM‘
Hat Yk g AURSAERIRN e
/.j//s‘ \ QJ'A {j‘”‘f 44 (.S"'Lé',// w

Voo AE Ly e el

-

o o6} {oaald

. {67}12 Zﬁj}fb'ej\

Artinya: “Sesunggubnya Allah tidak segan
membunat perumpamaan berupa nyamuk atan yang
lebib rendab dari itn, Adapun orang-orang yang
beriman, mereka yakin babwa pernmpamaan itu

benar dari Tuban mereka, tetapi mereka yang kafir

12 Jalal al-Din Muhammad Bin Ahmad al-
Mahalli, Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-
Suyuthi, Tafsir Jalalin, Juz 1, (Surabaya: Maktabah Dar
al-Jawahir), 5

mengatakan, “Apakah maksud Allah menjadikan
ini untuk perumpamaan?Dengan perumpamaan itn
banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diber:-
Nya petunjuk) dari orang orang mukmin yang telah
membenarkan - perumpamaan  Allah  SWIT(Dan
tidak ada yang disesatkan Allah fkecnali orang-
orang yang fasik,” (QS Al-Bagarah [2]: 26).”

Syaikh imam Jalal al-Din ketita

menafsirkan ayat (exe3dd) e {;‘f;{“i SAe3

L e

&  eB)ed}bahwa  Alllh  SWT  akan

memberikan petunjukaNya kepada orang-
orang Mukmin yang telah membenarkan
perumpamaan-perumpamaan dalam  ayat-
ayatnya. Oleh karena itu tahapan pertama
menurut beliau untuk meraith hidayatullah
adalah membenarkan apasaja yang datang
darinNya dan tidak meragukannya.

Sebab turunnya ayat diatas, Imam
suyuthi mengambil riwayat dari Ibnu Jarir
dari As-Sudi dengan sanad-sanadnya ketika
Allah SWT memberikan dua permisalan ini
untuk orang-orang munafik yakni firmanNya,
“perumpamaan mereka adalah seperti orang
menyalakan api” dan fiemannya, “Atau sep-
erti orang-orang yang ditimpa hujan lebat
dari langit” orang-orang munafik berkata,

“Sesungguhnya Allah SWT maha tinggi dan

13 AL-Qur’an|[2]: 26
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suci dari perumpamaan-perumpamaan seper-
ti ini, maka Allah menurunkan ayat diatas."

Al-Wahidi mengeluarkan dari jalur Abd
al-Ghani bin Sa’id al-Tsaqafi dari Musa bin
Abd al-Rahman dari Ibn al-Juraij dari Atha’
dari Ibn Abbas ra, berkata: “sesungguhnya
Allah SWT menyebutkan sesembahan orang
musyrik”, kemudian berkata dengan firman
Allah SWT, “Dan jika lalat itu merampas
sesuatu dari mereka”, dan menyebutkan tipu
daya sesembahan mereka dan menjadikannya
seperti sarang laba-laba, mereka berkata,
“Apa pendapat kalian tentang apa yang Allah
SWT perbuat dengan permisalan ketika me-
nyebutkan lalat dan laba-laba di dalam al-
Qur’an yang diturunkan kepada Muhammad.
Maka Allah menurunkan ayat diatas.

Abd al-Razzaq berkata di dalam
tafsirnya, “Ma’mar memberi tahu kami dari
al-Qatadah mengapa Allah SWT menyebut-
kan laba-laba dan lalat, orang-orang musyrik
berkata, “apa gunanya laba-laba dan lalat
disebutkan”. Maka turunlah ayat diatas.

Diriwayatkan dari Ibn Abi Hatim Ibn
Hasan berkata,’ketika turun ayat, “Hai
manusia, telah dibuat perumpamaan maka
dengankanlah olehmu perumpamaan itu”(al-
Hajj[73], orang-orang musyrik berkata, “Apa

pentingnya perumpamaan-perumpamaan ini

14 As-Suyuthi, Asbab al-Nuznl, Pen, Andi
Mubammad Syahril dan Y asir Magasid, (Jakarta Timur,
Pustaka al-Kautsara), 8
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di berikan, atau yang meyerupal perumpa-
maan perumpamaan ini”’, maka turunlah ayat
diatas.

Komentar Imam Suyuthi terhadap
khialfiya lafadz sebab turunya ayat diatas
lebih membenarkan pendapat yang pertama,
sebagaimana perkataan beliau, Aku ber-
pendapat (Imam Suyuthi) “Perkataan per-
tama lebih yang benar dan kuat sanadnya,
juga lebih cocok dengan apa awal surat dan
penyebutan orang-orang musyrik tidak sesuai
denagn status yang madaniah. Dan menurut
beliau, apa yang dicerutakannya dari riwayat
al-Wahidi tanpa sana dengan lafadz, “orang-
orang Yahudi berkata” dan ini menurut be-
liau yang sangat cocok."

Dari uraian sebab-sebab turunya ayat
diatas,  bahwa  orang-orang  munafik
menganggap remeh bahwak tidak percaya
dengan perumpamaan-perumpamaan yang
telah dibuat oleh tuhan mereka sehingga
sebab itulah Allah SWT mengahiri ayat terse-
but dengan firmannya,” (e {;‘ A 4 20
agialall (na%al” bahwa Allah memberikan
hidayah atau petunjuk kepada orang-orang
mukmin yang membenarkan apa saja yang
ada dari tuhannya dan menyesakan orang-
orang munafik sebab  ketidakpercayaan

merekan.

15 As-Suyuthi, Asbab al-Nuzul, Pen, Andi
Muhammad Syabril dan Y asir Magasid, 9
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Muh Gufron Hidayatullah dan Syamsul Huda

Dapat disimpulkan dan Sama dengan
penafsiran Syaikh Shawi, bahwa seseorang
yang ingin mendapatkan petunjjuk Allah
(Hidayah Minallah) dengan dua tahapan yang
pertaman harus menanamkan rasa keimanan
pada diri dan membenarkan apa yang datang
dari tuhannya walaupun menurut rasio hal
tersebut menupakan bagian dari seseuatu
yang dianggap rendah dan tidak ada gunanya.

Sedikit penulis singgung, bahwa cara
untuk mendapat hidayah adalah dengan taat
pada perintah Allah SWT walapun karena
terpaksa, bukan menunggu ikhlas, karena arti
dari mukallaf sendiri adalah dipaksa. Se-
bagaimana Sayyid Muhammad al-Maliki al-
Hasani ketika mengutip perkataan Abu
Qasim al-Junaidi bin Muhammad, berakata,
Barang siapa yang menjadikan sunnah se-
bagai aturan hidupnya, baik dalam dalam
ucapan atau perbuatan, maka ia berbicara
dengan hikmah. Barang siapa yang menjadi-
kan hawa nafsu sebagai pengatur dirinya mu-
lai dari cara interaksi dengan ucapan ataupun
perbuatan maka sesungguhnya dia telah
melakukan atau berbicara dengan tidak ber-
landaskan hokum.

Dari wuraian ini, beliau melanjutkan
dengan potongan firman Allah SWT dalam
surah al-Nur ayat 45:

{54,501 b3 d3ackad Oy

Artinya : Jika fkalian taat kepadanya
(Rasul SAW) niscaya kamn dapat petunjuke.'

Dari uraian diatas bahwa seseorang
akan dikatakan baik dalam bertndak, apabilah
diat telah mengikuti sunnah atau sirah Nabi.
Setelah dia taat maka yang akan didapatkan
olehnya adalah hidayah.

Allah berfirman:

Artinya : Sesunggubnya AL-Qur'in  ini
memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih
lurus ....[al-Isrd” /17:9].

Dalam ayat mulia ini, Allah Jalla wa
‘Ala menyampaikan pujian terhadap kitab
yang diturunkan kepada Rasul-Nya, Mu-
hammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam , yaitu
Al-Qur’an, sebagai kitab samawi paling
agung dan paling luas  cakupannya
menyangkut semua jenis ilmu, kitab paling
terakhir, bersumber dari Rabbul-‘Alamin.
Dengan dalil-dalil, hujjah-hujjah, aturan-
aturan, dan nasihat-nasihat yang dikan-
dungannya, Al-Qur'an ini menjadi faktor
banyaknya manusia yang memperoleh hi-
dayah, dan ia mengantarkan kepada jalan

yang lebih lurus dan lebih terang. Maksud-
nya, petunjuk Al-Qur’an lebih lurus, adil, dan

16 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki al-
Hasani alMakki, Mafaahim Yajibu an Tushabbab,
(Surabaya: Gayung Sari Barat: Hai’ah Shafwah al-
Mlikiyah Makkah al-Mukarramah al-Rashifah Syari’
al-Maliki), 117
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paling benar dalam persoalan aqidah (keya-

kinan), amalan-amalan dan akhlak."”

Interpretasi Syaikh Al-Shawi Pada Ayat-
Ayat Al-Hiayah

Dalam uraian ini penulis tidak
mengambil seluruh tafsiran Syaikh Shawi
pada ayat-ayat Hidayah. Akan tetapi penulis
akan membatasi beberapa ayat saja karena
hemat penulis beberapat tafsiran ayat-ayat
tentang Hidayah ini sudah cukup mewakili

ayat lainnya. Sebagaiman berikut:

ow z

)
PR 2
Cpial] gan

Artinya : “petunjuk bagi mereka yang ber-
takwa," (OS. Al-Bagarah 2: Ayat 2)

Tafsir :

&) O 3 gl a4}
ey s OTAN &) cdb op{ el
remege A LU e o) g b e

£
. -

17 Abu Minhal, ” Petunjuk Terbaik Hanya Ada
Di Al-Qur’an, “https://almanhaj.or.id /22973
(Accessed Maret 12, 2021)
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Syaikh Shawi ketika menafsirkan ka-
limat huda diatas memberikan makna rasyad
dan bayan artinya petunjjuk dan penjelasan
saja bukan kemampuan seseorang menjalan-
kan ibadah. Oleh karena itu menurut belau
al-Qur’an adalah hidayah atau petunjuk bagi
seluruh Manusia orang-orang mumkin atau
orang-orang kafir. Akan tetapi Allah SWT
menyebutkan khusus bagi orang-orang yang
bertakwa karena merekalah yang mematuhi
petunjuk tuhan sedangkan orang-orang kafir
meskipun dia juga mengetahui bahwa dida-
lam al-Qur’an yang dibawa oleh Nabi Mu-
hammad itu benar mereka tidak mengikuti-
nya dan tidak membenarkannya. Dalam se-
jarah karena mereka terlalu fanatic pada ritu-
al-ritual nenek moyangn mereka sehingga
mereka buta atau membutakan diri mes-

kipun ada kebenaran.

P g8 «ls 29 TP
W O gl b allal 1gzal fpddl Sl

Z0° 7021

GAkagh 15 ST 6y 185 s Sy

18 As-Suyuthi, Asbab al-Nuzul, Pen, Andi
Mubammad Syabril dan Y asir Magasid, (Jakarta Timur,
Pustaka al-Kautsara), 23.
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Muh Gufron Hidayatullah dan Syamsul Huda

Artinya :"Mereka itulah yang membeli

kesesatan  dengan  petunjuk. Maka perdagangan
mereka itu tidak beruntung dan mereka tidak

mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah: Ayat 16)

Tafsir :
Sy agly KT Al Aras

-—-h\

-

V“”M 135335 u\fg.@\ 5 o 2335 AIS)

‘o

k2

38 SIS gy DY 13dafy apais
Lfl;:\jjé "Sj}/‘ f}?" VJWU ade I Lo
£y e s 01338 B sl

‘40 -
. 0

“

Al-Dlalal dalam ayat diatas oleh beliau
ditafsirkan dengan kekafiran sedangkan a/-
Huda dengan keimanan, menurut beliau ayat
tersebut mengindikasikan bahwa pada diri
mereka (orang-orang  kafir) sudah
mendapatkan  petunjuk  atau  Hidayah
kemudian mereka membuang petunjuka ter-
sebut dan lebih memilih kesesatan, alasan
beliau juga berlandaskan sabdah Nabi Mu-
hammad SAW, “Setiap yang dilahirkan itu
dalam keadaan fitrah (iman) kemudian sebab
orang tualah yang mengarahkan pada
kesesatan.

Uraian dari interpretasi Syaikh Shawi

diatas berkonotasi bahwa setia manusia baik

muslim  atau  kafir sama-sama  telah
mendapatkan hidayah akan tetapi siapa dian-
tara mereka yang dapat mengiplementasikan
hidayah itu sehingga menjadi sebuah karak-
ter yang sebut iman. Iman-sebagaimana ura-
ian sebelumnya-.tidaklah subur tanpa disiram
dengan ilmu dan dipupuk dengan kegiatan
spiritual. Maka dengan apa yang disebutkan
beliau sudah menjadi bukti bahwa hidayah
bukanlah tindakan kebaikan akan tetapi pe-

tunjuk untuk menuju tindakan itu sendiri.

W (olih &5 Bad I s “UL,lb

fg/?/o/ o & // ° of- 04
QP oA Y pele O3

Artinya:  “Kemudian ~ jika  benar-benar
datang petunjuk-Ku kepadanmn, maka barang siapa
mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada
mereka dan mereka tidak bersedih han." (QS. Al-
Bagarah 2: Ayat 38)

Tafsir :
3 3406 (ol o Sy S8 {538}

ﬂ

S Ty J3o 1 B1ally ol e 15 ez

-

o 635 Balo JouJly dams J) 15T 20
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Pada ayat ini beliau menfasirkan a/-
Huda dengan kitab dan utusan, maka setiap
petunjuk Allah SWT adalah Hidayah, mulai

19 As-Suyuthi, Asbab al-Nuzul, Pen, Andi
Mubammad Syabril dan Y asir Magasid, 45
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kitab atau suhuf yang diterima Nabi Adam
as sampai Nabi Muhammad SAW, bahkan
beliau mengumumkan Rasul atau utusan se-
bagai petunjuk baik utusan Allah dianggkat
menjadi Nabi atau ummatnya yang mereka
juga memberi arahan pada yang lain dalam
bentuk social atau ibadah, semua termasuk
hidayah, tidak terbatas pada Nabi-Nabi yang
di angkat oleh Allah SWT. Interpretasi belau
berkonotasi bahwa semua yang mengantar-
kan pada arah kebaikan termasuk hidayah,
walaupun yang memberikan arahan adalah
sesama ummat yang tidak berpangkat men-

jadi Nabi atau seorang Rasul, sebagaimana

sabdah Rasulullah SAW:
325 OV & A o5 3R o) R

Ss e 1 J6 ey ade A Lol
‘yi‘\xgwﬁé-\ipﬁwwﬁutfd.d
s 55 Ta st g ol e 2k
Viad ol e Y e il DS

eyt U3 bl Ge G fe fadd

20{("1""“"

20 Syaikh al-Islam  Muhyi al-Din  Aby
Zakariya’l Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Riyad al-
Shalihin, (Al-Haramain Cet Pertama), 100.
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Artinya: Dari  Abi Hurairah ra,
Seseungguhnya Rasulullah SAW bersabdah,
“Barang siapa yang menyeru fkepada  sebuah
petnjuk, maka baginya pahala seperti pahala-
pabala orang yang mengikutinya, hal tersebut tidak
mengurangi pabala-pahala orang yang mengikutinya
sedikitbun dan barang siapa yang menyern pada
sebuah kesesatan maka dia akan terkena dosa
seperti dosa-dosa orang yang mengikutinya hal

tersebut tidak mengurangi dosa-dosa orang yang

mengikutunya sedikitpun (H.R Muslim)

Hadis diatas memakai kata umum &5,
lafadz man yang berkonotasi siapapun
mengartikan bahwa hadis ini sesuai dengan
tafsiran beliau bahwa siapaun bisa menjadi
petunjuk (34! ketika memberikan arahan
kepada sesamanya. Yaitu ketika belaiu
menfasirkan potongan ayat ZIE R SRR
beliau meumumkan kata a/-Huda atau petun-
juk pada ayat itu dengan mengartikan denagn
al-Qur’an, utusan dan ummat manusia biasa,
sebagaimana da’i-da’i atau orang-orang saleh
yang juga berkontribusi sosial dalam
mengarahkan kehidupan. Jadi pentunjuk tu-
han (Hidayah) tidak terbatas pada al-Qur’an

dan Rasul-Nya.
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Muh Gufron Hidayatullah dan Syamsul Huda

7. @
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Artinya:  "Katakanlah — (Muhammad),
Barang  siapa  menjadi  musub  Jibril - maka
(ketahuilah) babwa dialah yang telah menurunkan
(Al-Qur'an) ke dalam hatimn dengan izin Allah,
membenarkan apa (kitab-kitab) yang terdabuln,

dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi

orang-orang beriman.”"(QS. Al-Baqgarah 2: Ayat
97)

B 28 s caidd 23

Ketika beliau menafsirkan potongan

ayat Gamisl) (55233 beliau menambahkan

tafsiran L &3,9@ 5535 ini berkonotasi

bahwa lafad s sebelumnya juga mencakup
pada orang-orang kafir, akan tetapi karena
pembangkangan yang dilakukan oleh mereka
dengan tidak meneriman bahwa jibril sebaga
penyampai wahyu maka semestinya al-

Qur’an yang juga diturunkan untuk mereka

2l Jalal al-Din Muhammad Bin Ahmad al-
Mahalli, Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-
Suyuthi, Tafsir Jalalin, Juz 1, (Surabaya: Maktabah Dar
al-Jawahir), 14

sebagai kabar gembira menjadi perugatan
(akan datangnya adzab).
Sebab turunnya ayat:*

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari An-
as berkata, “Abdullah bin Salam ketika
mengumpulkan buah-buahan, ia mendengar
kabar kedatangan Nabi Muhammad SAW,
maka ia dating kepada Nabi Muhammad
SAW dan berkata, “Sesungguhnya aku ingin
bertanya kepadamu tentang tiga perkara yang
tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi,
Apakah tanda-tanda awal datangnya hari
kiamat, dan apakan makanan pertaman
orang-orang penghuni surge dan bagaimana
seorang anak mirip dengan ayah dan ibunya?
Rasulullah  bersabdah, “Jibril memberita-
hukan kepadaku tadi”, ia berkata, “Jibril”,
Rasulullah menjawab, “Iya” kemudian ia
berkata, “Jibril adalah musuh kami (orang-
orang yahudi) dari malaikat, kemudian
Rasulullah membaca ayat diatas.

Akan tetapi menurut Ibn hajar ketika
mengomentari asbabu nuznl diatas bahwa ura-
ian yang disampaikan oleh imam suyuthi
bukanlah sebab turunya ayat tersebut akan
tetapl itu secara jelas konteks ayatnya adalah
bahwasanya Nabi SAW membaca ayat ini
sebagai perkataan atar perkataan orang-
orang yahudi dan tidak mengharuskan itu
menjadi sebab turunnya ayat®” Belaiu

menambahkan bahwa pendapat inilah yang

22 As-Suyuthi, Asbab al-Nuzul, Pen, Andi
Mubammad Syahril dan Yasir Magasid, (Jakarta Timur,
Pustaka al-Kautsara), 17-19.

23 Ibn Hajar, Ftah al-Bari bi Syarbi Shahil) al-
Bukhari, Mesit, 773-852 /1372-1449 M)
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dijadikan sandaran. Dan dalam sebab
turunya ayat ini (kata belaiu) ada cerita yang
sahih tersebut bukanlah cerita Abdullah bin
salam.

Imam ahmad, al-Tirmidzi, dan al-
Nasa’l mengeluarkan dari jalur Bukair bin
Syihab, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas
ra berkata, “orang orang yahudi menemui
Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai
ayahnya al-Qasim sesungguhnya aku ingin
mengajukan kepadamu lima hal jika engkau
memberitahu kami jawabannya, maka kami
mengetahui bahwa engkau adalah Nabi.”
Kemudia dia menyebutkan hadis yang dida-
lamnya, bahwasanya mereka bertanya kepada
Rasulullah SAW tetntang apa yang bani Israil
haramkan kepada diri mereka sendiri, tanda-
tanda seorang Nabi, Guruh dan suaranya
bagaimana seoran anak berkelamin laki-laki
atau perempuan dan darimana ia mengetahui
kabar langit hingga mereka berkata, “Berita-
hu kepada kami siapa  sahabatmu?,
Rasulullah menjawab Jibril. Mereka berkata,
“Jibril yang turun dengan peperangan,
pertikaian dan azab, Ia adalah musuh kami,
jika Engkau mengatakan mikail yang turun
dengan kasih saying, tumbuh-tumbuhan,
hujan maka itu lebih baik, maka ayat diatas
turun.

Alangkah buruknya sifat orang-orang
yahudi diatas, merecka membeda-bedakan

malaikat dan tidak mengikuti petunjuk
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Rasulullah SAW karena yang membawa pe-
tunjuk itu adalah malaikat yang tidak mereka
senangi. Dari  asab  al-nusul  ini  pula
mengartikan bahwa orang-orang yahudi
bukanlah tidak diberikannya petunjuk Allah
SAW sehingga beranggapan bahwa Allah
SWT tidak adil akan tetapi merekalah yang
enggan untuk mengambil petunjjuk sebab
orang yang yang datang bukanlah yang sesuai

dengan hati mereka.
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Artinya : "Dan orang-orang Yahudi dan
Nasrani tidak akan rela kepadamn (Mubammad)
sebelum  engkan  mengikuti  agama  mereka.
Ratakanlah, Sesunggubnya petunjuk Allah itulah
petunjuk  (yang sebenarnya). Dan  jika engkan
mengikuti  keinginan  mereka  setelah il
(kebenaran) sampai kepadamn, tidak akan ada

baginu pelindung dan penolong dari Allah.” (QS.
Al-Baqarah 2: Ayat 120)

Tafsir:
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Pada ayat ini Syaikh Shawi tidak mem-
berikan komentar pada penafsiran imam
Jalal al-Din. Dan dalam tafsir Jalalin se-

bagaimana pada ayat diatas, &l s34 di tafsir-

kan dengan islam, bukan iman. Ini menan-
dakan bahwa syarat mendapatkan Hidayah
atau al-Huda adalah dengan bersyahadat
meskipun belum beriman, dan dalam hal ini
orang-orang islam asalkan mau bersyahadat
insaallah juga akan mendapatkan taufik, ka-
rena telah mngambil petunjuk tuha yaitu is-
lam. Adapun agama selain islam adalah sesat.

Sebab turunnya ayat: Diriwayatkan
oleh al-Tsa’labi dari Ibn Abbas ra berkata,
“sesungguhnya orang-orang yahudi madinah
dan orang-orang Nasrani dari Najran
mengharapkan Rasulullah SAW agar shalat
menghadap kiblat mereka, maka ketika Allah
SWT memindahkan kiblat kearah ka’bah,
hati mereka terasa sakit dan merasa putus asa
untuk dapat membuat Rasulullah SAW
sepakaat atas agama mereka. Maka turunlah
ayat diatas.”*

Dari uraian sebab turunya ayat diatas
memberikan pemahaman bahwa kita harus
mempertahankan agama kita (islam) dari bu-
jukan atau harapan agama diluar islam.

Dengan islam itulah hidayah itu didapatkan.

2 As-Suyuthi, Asbab al-Nuzul, Pen, Andi
Mubammad Syahril dan Y asir Magasid, (Jakarta Timur,
Pustaka al-Kautsara), 32.

Sebagaimana Rasulullah SAW tidak condong
kepada agama diluar islam meskipun

mendapatkan permintaan untuk menghadap

kearah kiblat mereka.
o B e 3 s 8 s
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Artinya: "Dan mereka berkata, Jadilah
kamu  (penganut) Yahudi atan Nasrani niscaya
kamu mendapat petunjuk. Katakanlah, (lidak!)
Tetapi (kami mengiknti) agama Ibrabim yang lurus
dan dia tidak termasuk golongan orang yang
mempersekutukan Tuban."(QS. Al-Baqarah 2:
Ayat 135)

Tafsir :

akos el slas o {13085}

salecl

Artinya; “Engkan akan mendapatkan
hidayah, yakni engkan akan sampai pada fe-

baikan dan mendpatkan kebahagiaan”.

Sebelum potongan ayat diatas, bahwa
kaum Nasrani dan Yahudi memerintahkan
orang lain yang diluar agama mereka masing-
masing untuk memeluk agama mereka agar
anggapan mereka dengan memeluk agama
merekalah yang akan menyebabkan adanya
hidayah, dalam arti lain agama mereka adalah

hidayah. Perkataan mereka ini memberikan
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pemahaman bahwa hidayah adalah agama
mereka sebagaimana kaum muslim mem-
percayai bahwa hidayah adalah islam yakni
memaca syahadah.

Dari uraian ini bahwa hidayah bukan
bentuk implementasi akan tetapi petunnjuk
yang mengarahkan pada perilaku kebaikan
dan bukan kebaikan yang sedang dilakukan.
Sebagaimana orang masuk islam, islam itulah
merupakan hidayah dan apabila kemudian
dia dapat melaksanakan ibadah dengan baik
maka kebaikan itu bukan hidayah lagi akan
tetapi pertolongan Allah SWT dalam men-
jalankan hasil dari sebuah hidayah yang telah
diambil.

Sebab turunnya ayat: di riwayatkan
oleh Ibn Abi Hatim dari Jalur Sai’d atau
Ikrimah, dari Ibn Abbs ra, berkata, “Ibnu
Shurya berkata kepada Nabi SAW tidak ada
satupun petunjuk kecuali kami ada di atas
petunjuk tersebut, maka ikutilah kami wahai
Muhammad SAW, kamu akan mendapatkan
petunjuk”, dan orang-orang Nasrani juga

berkata seperti itu maka Allah menurunkan

firman-Nya.
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Artinya:  "Maka jika mereka  telah
beriman sebagaimana yang kamu imani, sunggub,
mereka telah  mendapat  petunjuk. Tetapi  jika
mereka  berpaling, sesunggubnya mereka berada
dalam  permusuban  (denganmn) maka Allah
mencukupkan  engkan  (Mubammad)  terhadap
mereka (dengan pertolongan-Nya). Dan Dia Maha
Mendengar, Maha Mengetahui."'(QS. Al-Baqarah
2: Ayat 137)

Tafsir :
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Apabila mereka berpaling dari keiman-
an sebagaimana iman orang-orang mukmin
maka mereka berada dalam peredaan pada
agama yang hak. Sah menfasirkan seperti itu
sebab barangsiapa yang berpaling dari iman
maka dia berada dalam kesesatan dan terma-
suk golongan musuh Allah SWT.

Sebelum potongan ayat yang telah
ditafsirkan oleh beliau bahwasanya syarat

untuk memperoleh hidayah dari Allah SWT
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adalah beriman sebagaiman iman orang-
orang mukmin, apabila mereka berpaling
dari iman yang telah diperintahkan oleh Al-
lah SWT maka samahalnya mereka memilih
kesesatan. Dari uraian ini menandakan bah-
wa untuk mendapatkan hidayah itu harus
memupuk iman sebagai mana iman orang-
orang mukmin yaitu dengan masuk islam
sebagaiman tafsirat ayat-ayat hidayah sebe-

lumnya.
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Artinya "Orang-orang yang kurang akal di
antara manusia akan berkata, Apakah yang
memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang
dabuln mereka (berkiblat) kepadanya? Katakanlah
(Muhammad), Milik Allah-lah tinnr dan barat;
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki ke jalan yang lurus.” (QS. Al-Baqarah
2: Ayat 142)

Tafsir:
e ool 1l o) s o W1 5o}
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Orang orang Yahuni dan Nasrani
dikategorikan sebagai orang yang bodoh
sebab mereka berpaling dari Nabi dan para
sahabatnya didalam mengikuti arah kiblat,
sehingga mereka jauh dari kebenaran. Ketika
kita melanjutkan potongan ayat dalam tafsir
ini, ayat ini juga menjelaskan sebab-sebab
kenapa mereka tidak diberikan hidayah oleh
Allah SWT. Bukan karena hidayah itu tidak
ada pada mereka, sehingga kelak pada hari
kiamat mereka bisa menuntut ktidak adilan
Allah SWT akan tetapi hidayah yang ada-
seruan Rasul-tidak mereka peroleh disebab-
kan mereka berpaling dari Nabi dan sa-
habatnya dalam mengikuti arah kiblat. Se-
hingga pada akhir ayat Allah SWT berfir-

man: o5 b o J U 54 it
Sebab turunya ayat ini sampai pada
ayat 144, Ibn Ishaq berkata, Isma’il bin Kha-
lid bercerita kepadaku dari Abi ishaq dari al-
Barra’ berkata, “ Adalah Rasulullah SAW
melaksanakan shalat dengan menghadap
keaitul maqdis dan beliau sering menenga-
dahkan pandangannya kelangit menunggu
perintah Allah SWT maka Allah menurunk-
an ayat-Nya, “sesungguhnya kami (sering)
melihat mukamu menengadah kelangit”,
maka seorang peria dari kaum muslimin ber-
kata, “keinginan kami adalah jika saja kami

dapat mengetahui siapa saja akan meninggal
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dari kami sebelum kami menghadap ke kiblat
(ka’bah) bagaimana dengan shalat kami keti-
ka mengarah ke bait al-maqdis, maka Allah
menurunkan firmannya, “Dan Allah tidak
akan menyia-nyiakan imanmu”. Orang-orang
bodoh berkata, “Apa yang membuat mereka
membelot dari kiblat mereka yang sebe-
lumnya mereka berkiblat kepadanya”, maka
Allah menurunkan ayat diatas. »

Dari urain sebab turunnya ayat ini ada-
lah ketika orang-orang bodoh bertanya
sekaligus enggan untuk mengikuti arah kiblat
yang diperintahkan oleh Allah kepada Rasul-
Nya. Dari tindakan itulah Allah menganggap
mereka bodoh sebab tidak mengikuti petun-
jjuk Rasulullah SAW.

Dan masih banyak ayat-ayat Ahidayah
yang telah ditafirkan oleh Syaikh Shawi akan
tetapi penulis mencukupkan dari beberapa
ayat diatas dan sudah cukup unruk mewakili
tafsiran-tafsiran pada ayat-ayat selannjutnya,

diantara ayat-ayat tersebut adalah:
A PERN IR RS T
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Artinya " Sunggub, (pemindaban  kiblat) itu

sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi

As-Suyuthi, Asbab  al-Nuzul, Pen,
Mubammad Syabril dan Y asir Magasid, 36.
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petunjuke oleh Allah."(QS. Al-Baqarah 2: Ayat
143)

Artinya: "Janganlah kanu takut kepada mereka,
tetapi takutlah kepada-Ku agar Akn sempurnakan
nikmat-Ku kepadamn dan agar kamu mendapat

petunjuke.”"(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 150)
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Artinya:  "Mereka  itulah  yang  memperolel
ampunan dan rabmat dari Tubannya dan mereka
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk."” (QS.

Al-Baqarah 2: Ayat 157)

Simpulan

Penulis menyimpulkan bahwa hidayah
dalam pemahaman Syaikh Shawi di dalam
tafsir Hasiyah al-Shawi bahwa bukanlah im-
plementasi  kebaikan dalam  kehidupan
sehari-hari akan tetapi lebih pada bagaimana
seseorang itu mengikuti terlebih dahulu ter-

hadap petunjjuk tuhan seperti mengikuti se-

tiap apa yang diperintahkan oleh-Nya selama
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ia mampu dan menjauhi setiap larangannya
melalui ayat-ayat yang dating dari Nya. Ada-
pun kemudian setelah dia berada dalam ak-
tivitas sesuai dengan konsep hidayah itu be-
rarti dia telah mendapatkan taufiq atau per-
tolongan  dari  Allah  SWT  untuk
melaksanakannya. Salah bila dikatakan Allah
tidak adil telah menyiksa hamba yang durha-
ka seperti Fir'aun karena dia tidak mendapat
hidayah, maka pernyataan ini dapat dibantah,
“bahwa jelas fir'aun telah ditemukan petun-
juk padanya dengan adanya dakwah dari nabi
Musa as dan Harun, akan tetapi karena
kesombongannya dia tidak mau mengikuti
petunjuk yang dibawa oleh mereka berdua”.
Kemudian untuk memperoleh hidayah itu
adalah mempercayai atau beriman terhadap
semua yang datang dari-Nya dan tidak boleh
ada keraguan sedikitpun Sebagaimana ketika
kaum munafik tidak membenarkan ayat-ayat
Allah SWT maka dia tidak mendapatkan hi-
dayah dan taufik dari Nya. Adapun hasilnya
bahwa petunjuk atau Hidayah tidak terbatas
pada al-Qur’an, para Utusan atau seorang
Rasul saja, melainkan setiap Ummat yang
memberikan pengarahan kepada umat yang
lain dia merupakan petunjjuk tuhan (Hidayah
minallah).
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